terhadap kesejahteraan rakyat. Berdasarkan permasalahan tersebut diatas
maka peneliti ingin melakukan kajian lebih mendalam tentang implementasi
program penanggulangan gizi buruk di Puskesmas wilayah kerja Dinas Kesehatan

Kota Sorong Provinsi Papua Barat.

. Rumusan Masalah

Program penangulangan gizi buruk di Kota Sorong Provinsi Papua Barat telah
lama dilaksanakan namun keberhasilan belum sesuai dengan harapan. Hal ini
dibuktikan masih ada kematian balita akibat gizi buruk sebanyak 5 kasus pada
tahun 2009 dan 2 kasus pada tahun 2010 (bulan Januari s/d Juni). Jumlah kasus
gizi buruk pada tahun 2009 sebanyak 1,1%, meningkat pada tahun 2010 menjadi
1,9% diatas prevalensi kota Sorong yaitu 1%.

Hasil prasurvei, 5 dari 7 orang petugas gizi menunjukan, sistem rujukan belum
berjalan dengan baik, sebagian besar petugas belum memahami dengan benar
tentang prosedur penanggulangan gizi buruk. Adanya konflik internal yang
menyebabkan miskomunikasi antara petugas pelaksana dan pemangku kebijakan
di Puskesmas. Pendokumentasian hasil penemuan kasus gizi buruk belum tertata
dengan baik sesuai dengan prosedur tatalaksana gizi buruk. Orang tua balita yang
menderita gizi buruk menolak anaknya untuk di rujuk ke puskesmas maupun rumah
sakit karena ketidaktahuan biaya perawatan dan pengobatan selama anaknya
dirawat. Sebagaian petugas pelaksana gizi tidak mengetahui biaya operasional
khusus dalam penanggulangan balita dengan gizi buruk. Hal ini sebagai akibat dari

kurangnya sosialisasi



B. Pertanyaan penelitian
Pertanyaan pada penelitian ini adalah bagaimana implementasi program
penanggulangan gizi buruk di Puskesmas wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota

Sorong Provinsi Papua Barat tahun 2011.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menjelaskan implementasi program penanggulangan gizi buruk di
Puskesmas wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota Sorong Provinsi Papua Barat
tahun 2011.
2. Tujuan Khusus

a. Menjelaskan aspek komunikasi dalam implementasi program penanggulangan
gizi buruk di puskesmas wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota Sorong Provinsi
Papua Barat tahun 2011.

b. Menjelaskan aspek sumberdaya dalam implmentasi program penanggulangan
gizi buruk di puskesmas wilayah wilayah Dinas Kesehatan Kota Sorong
Provinsi Papua Barat tahun 2011.

c. Menjelaskan aspek disposisi dalam implementasi program penanggulangan
gizi buruk di puskesmas wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota Sorong Provinsi

Papua Barat tahun 2011.



